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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM 
ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI) TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK SMA 
KELAS XI 
Oleh : 
Ita Aprilia Ningsih 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik 
dapat diatasi dengan memberdayagunakan model pembelajaran  Team Asissted 
Inividualization (TAI). Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model Team 
Asissted Inividualization (TAI) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
sikap ilmiah peserta didik kelas XI. Metode penelitian kuasi eksperimen dengan 
postest only control group design. Kelas XI IPA menjadi populasi, XI IPA 3 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen  
berupa tes tertulis soal essay kemampuan pemecahan masalah dan angket sikap 
ilmiah. Analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas dan uji independent 
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan pada kelas 
kontrol, yaitu 76,74>67,88 dengan thitung>ttabel atau 4,40>1,99, 2) Rata-rata sikap 
ilmiah peserta didik di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 
kontrol, yaitu 76,59>70,22 dengan thitung>ttabel atau 4,64>1,99. Artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran Team Asissted Inividualization (TAI)  terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
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ااَلا ااّلَلُاٱيَُكلُِّف اَما اَوَعلَۡيهَا اَكَسبَۡت اَما الَهَا اُوۡسَعهَۚا اإَِل اٱوَۡفًسا
اَلااۡكتََسبَۡت  َربَىَا
اَحَمۡلتَهُا اَكَما اإِۡصٗزا اَوَلاتَۡحِمۡلاَعلَۡيىَآ اَربَىَا اأَۡخطَۡأوَۚا اأَۡو اإِناوَِسيىَآ َعلَىااۥتَُؤاِخۡذوَآ
اَربَىَاالَِذيهَاٱ ابِهِاااِمهاقَۡبلِىَۚا الَىَا اطَاقَةَ اَل اَما ۡلىَا اتَُحمِّ اوَااۡعفُاٱوَااۦ َوَل لَىَاااۡغفِزۡاٱَعىَا
ٓۚاٱوَا فِِزيهَاٲۡلقَۡىمِاٱَعلَىااوُصۡزوَاٲأَوَتاَمۡىلَٰىىَاافَااۡرَحۡمىَ اا٦٨٢اۡلَكٰ
Artinya: ―Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." 
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A. Latar Belakang Masalah 
Biologi sebagai salah satu tonggak dari ilmu sains didapatkan oleh peserta 
didik dari sebuah tahapan sistematis yang biasanya dikenal dengan sebutan 
metode ilmiah. Dimana ketika peserta didik tidak berada dalam pendidikan 
formal, peserta didik akan belajar dengan berinteraksi langsung dengan alam, 
kemudian perlahan hasilnya akan dikomunikasikan kepada orang banyak. 
Demikian jelas bahwa studi biologi memang telah mengacu pada proses ilmiah 
dan berfikir sains.  
Pelajaran biologi yang kita pelajari sangat penting karena berkaitan dengan 
mahluk hidup itu sendiri. Biologi berhubungan erat dengan fenomena-fenomena 
yang ada dilingkungan sekitar. Sehingga biologi sering kali dapat 
direpresentasikan kedalam sebuah permasalahan. Masalah yang berhubungan 
dengan sains merupakan ide utama untuk membangun kapasitas pemecahan 
masalah dan menjadikan motivasi peserta didik untuk berprestasi lebih baik. Hal 
ini menuntut peserta didik untuk menggunakan daya pikirnya untuk mencari 
solusi dan menyelesaikan permasalahan tersebut. Kemampuan pemecahan 
masalah ini menjadi bahan fundamental jika akan belajar tentang sains, tidak 
terkecuali belajar biologi.1 Kemampuan pemecahan masalah biologi dapat terlihat 
pada peserta didik di tingkat sekolah menengah. 
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Peserta didik disekolah menengah, terutama tingkat SMA dituntut agar 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah. Hal ini secara jelas dirumuskan 
dalam Permen 22 tahun 2006 tentang Standar Isi KTSP untuk mata pelajaran 
biologi di tingkat SMA-MA. Isinya yaitu mata pelajaran biologi mesti 
dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk 
menyelesaikan masalah yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif dengan 
menggunakan pemahaman dalam bidang matematika, fisika kimia dan 
pengetahuan pendukung lainnya. Kemampuan memecahkan masalah secara tegas 
merupakan bagian dari tujuh jenis keterampilan yang dituntut untuk dijadikan 
students learning outcome di sekolah menengah. Penting ditingkatkan di abad 
pengetahuan. Sekumpulan pakar pendidikan dari Yosemite Community College 
District (YCCD) dari Mesa College secara tegas menjelaskan  bahwa untuk 
menyongsong abad pengetahuan, hasil belajar yang dituntut mulai disiapkan di 
sekolah menengah salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah.2 
Kemampuan pemecahan masalah diartikan sebagai kemampuan individu 
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan suatu permasalahan 
melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif 
pemecahan dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif.3 Kemampuan 
pemecahan masalah, yang banyak memberdayakan berpikir reflektif, kritis, dan 
analitis diyakini mampu membantu siswa SMA di era pengetahuan dalam 
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membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis dan mempertimbangkan 
berbagai solusi dari berbagai sudut pandang ilmu.4 Jika saja kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa rendah mengakibatkan siswa mempelihara 
kebiasaan melakukan berbagai kegiatan tanpa mengetahui tujuan dan alasan 
melakukannya.5 Kemampuan pemecahan masalah juga diartikan sebagai 
kemampuan yang dimiliki peserta dalam menggunakan proses berpikirnya yang 
diperoleh melalui belajar untuk menemukan solusi dalam memecahkan masalah.6 
Kemampuan pemecahan masalah ini penting ditingkatkan agar peserta didik dapat 
menyelesaikan permasalahan nyata yang akan dihadapi di masa depan. 
Kemampuan pemecahan masalah didapatkan dari proses belajar. Belajar 
merupakan kebutuhan primer bagi manusia, karena pada saat dilahirkan manusia 
tidak mengetahui apa-apa. Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-quran surah 
An-Nahl ayat 78 : 
اَشيۡا اتَۡعلَُمىَن اَل تُِكۡم اأَُمهَٰ ابُطُىِن ۢه امِّ اأَۡخَزَجُكم اٱلَسۡمَ اٗ َوٱّلَلُ الَُكُم اَوَجَعَل ا
َزاَوٱۡۡلَفۡا  ا٨٨ةََد َالََعلَُكۡماتَۡكُكُزوَنا َِوٱۡۡلَۡبَصٰ
Artinya: ―Dan Allah telah mengeluarkan dirimu dari perut ibumu dalam keadaan 
yang tidak mengetahui apa-apa, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur‖. (Q.S. An-Nahl:78) 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia diciptakan dalam kedudukan yang 
berpotensi untuk memiliki pengetahuan. Ada tiga alat yang diberikan oleh Allah 
SWT untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu hati, pendengaran, dan 
penglihatan. Ketiga perantara alat tersebut diberikan agar manusia dapat belajar 
dan memahami hal-hal baru yang ada didunia. Dalam memahami hal-hal yang ada 
didunia manusia akan dihadapkan oleh situasi untuk memecahkan sebuah 
masalah-masalah khusus. Kemampuan memecahkan masalah memerlukan proses 
belajar intelektual yang tinggi. 
Pemecahan masalah merupakan salah satu jenis keterampilan intelektual 
yang derajatnya lebih tinggi dan lebih kompleks dibandingkan jenis keterampilan 
intelektual yang lain.  Ketika peserta didik memecahkan masalah, ada hubungan 
interaktif antara pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural.  Sebelum 
melakukan tindakan prosedural, peserta didik yang sedang memecahkan suatu 
masalah harus menelusuri pengetahuannya yang ada berkaitan dengan masalah 
yang akan dipecahkan. Pengetahuan yang telah disimpan dalam memori 
merupakan manifestasi dari pengetahuan deklaratif, Sedangkan implementasi 
langkah-langkah  pelacakan  secara berurutan mulai dari representasi masalah, 
pencarian solusi, hingga evaluasi solusi merupakan perwujudan dari pengetahuan 
prosedural.  Pemecahan masalah sebagai kapabilitas, merupakan hasil belajar 




yang memberdayakan keterampilan pemecahan masalah sangat relevan dengan 
filosofi, tujuan dan konten yang dipelajari dalam biologi.7 
Selain kemampuan pemecahan masalah, yang menentukan karir pendidikan 
khususnya di bidang biologi dimasa depan adalah sikap ilmiah peserta didik.8 
Peserta didik juga dituntut harus memiliki sikap ilmiah yang tinggi. Sikap ilmiah 
adalah sikap yang muncul dari dalam diri peserta didik yang mendorong peserta 
didik untuk bertingkah laku terhadap suatu obyek yang dilakukan secara 
sistematis. Sikap ilmiah meliputi dapat meliputi sikap ingin tahu, sikap respek 
terhadap data, sikap refleksi kritis dan sikap ketekunan, sikap kreatif dan 
penemuan, sikap bekerjasama dengan orang lain, dan sikap sensitive terhadap 
lingkungan.9 
Umumnya, peserta didik dengan memiliki sikap ilmiah yang tinggi akan 
dapat menguasai dan menerapkan ilmu sains dengan baik dan benar. Hal ini dapat 
diperoleh dengan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran.10 Peserta didik 
yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi akan memiliki kelancaran dalam berpikir 
sehingga akan termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen kuat 
untuk mencapai keberhasilan dan keunggulan. Peserta didik yang memiliki sikap 
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ilmiah yang baik akan selalu terdorong untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajarnya meningkat.11 
Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang ilmuan atau 
akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. Guru hendaknya 
membiasakan sikap ilmiah tumbuh pada diri peserta didik. Sehingga ketika 
peserta didik menyadari bahwa pengetahuan yang dimilikinya masih terbatas, 
maka akan tumbuh rasa ingin tahu dari dalam dirinya untuk menggali informasi 
lebih lanjut, mengambil keputusan serta mencari penyelesaian yang cocok untuk 
memenuhi rasa ingin tahunya. Hakikat belajar biologi juga menekankan bahwa 
peserta didik harus memiliki sikap ilmiah yang tinggi.12 Jadi sikap ilmiah adalah 
suatu sikap yang sistematis yang harus ada pada diri seorang ilmuan dalam 
menghadapai persoalan-persoalan yang bersifat ilmiah. 
Kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah yang baik akan 
menentukan learning outcome dari pendidikan di abad ke-21 ini. Ini didukung 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas pendidikan peserta didik di 
abad ke-21 tidak boleh hanya berfokus pada aspek kognitif saja tapi juga 
memerlukan soft skills lainnya untuk berkompetisi di era pengetahuan ini. Banyak 
soft skills yang harus dimiliki peserta didik, dua diantaranya adalah kemampuan 
pemecahan masalah dan sikap ilmiah,13 seperti yang diuraikan diatas.  
Pra penelitian dilakukan untuk menjawab tantangan tersebut. Pra penelitian 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta 
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didik di bidang biologi beserta sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik. Pra 
penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Kotabumi. Pra penelitian dilakukan dengan 
wawancara dengan guru pada bidang biologi. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa guru dalam pembelajarannya cenderung menggunakan model 
pembelajaran langsung, peserta didik hanya diberikan tugas-tugas rumah sesuai 
dengan LKS, guru jarang memberikan sebuah fenomena atau permasalahan yang 
berhubungan dengan biologi. Berdasarkan hasil pra penelitian didapatkan 
representasi hasil belajar peserta didik dan angket sikap ilmiah berikut ini. 
Adapun presentase kemampuan pemecahan masalah, yaitu sebagai berikut : 





Nomor Soal Persentase Kriteria 
1 Mengidentifikasi masalah 1,2 41% Rendah 
2 Merumuskan masalah 3 39% Sangat Rendah 
3 Menemukan alternative solusi 4,5 37% Sangat Rendah 
4 Memilih alternative solusi terbaik 6 32% Sangat Rendah 
5 Kelancarannya memecahkan 
masalah 
7 43% Rendah 
6 Kualitas hasil pemecahan masalah 8 39% Sangat Rendah 
Rata-rata 38,5% Sangat Rendah 
Sumber: dokumen nilai pribadi 
Dari hasil pra penelitian menggunakan soal essay kemampuan pemecahan 
masalah menunjukkan dari dua kelas yaitu kelas X IPA 1 dan X IPA 3 di SMA 
Negeri 3 Kotabumi memiliki kategori yang sangat rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari tabel 1.1 yaitu yang paling tinggi hanya pada indikator kelancarannya 
memecahkan masalah yaitu 43% dan hal tersebut masih masuk dalam kategori 
rendah. Dan indikator yang paling rendah yaitu pada indikator memilih alternative 
solusi terbaik yaitu 32%. Dari hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah 




pembelajaran yang dapat mengasah dan menstimulus peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
Adapun presentase sikap ilmiah, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1.2 Presentase Sikap Ilmiah 
No Indikator Sikap Ilmiah Persentase Kriteria 
1 Rasa ingin tahu 35% Sangat Rendah 
2 Bekerja sama 33% Sangat Rendah 
3 Skeptis (kebenaran dengan 
bukti) 
33% Sangat Rendah 
Rata-Rata 33,66% Sangat Rendah 
Sumber: dokumen nilai pribadi 
Setelah ditinjau langsung ke sekolah ternyata sikap ilmiah peserta didik 
masih masuk kedalam kategori yang sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
Pemaparan pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa sikap ilmiah peserta didik kelas XI 
IPA 1 dan XI IPA 3 masih tergolong sangat rendah. Hasil dari data pra penelitian 
menunjukkan bahwa hasil presentase yaitu pada indikator rasa ingin tahu dengan 
presentase 34% (kategori sangat rendah)  dan presentase pada indikator bekerja 
sama dan skeptic (kebenaran dengan bukti) yaitu 33% (kategori sangat rendah). 
Dari semua indikator sikap ilmiah peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 3 
Kotabumi yaitu masih masuk dalam kategori sangat rendah. Hal ini karena guru 
belum pernah menguatkan sikap ilmiah pada peserta didiknya, sehingga sikap 
ilmiah peserta didik masih kurang atau rendah. 
Kedua tabel diatas menjelaskan bahwa masih rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dan perlu ditingkatkannya sikap ilmiah peserta 




kompetensi yang wajib dimiliki peserta didik untuk bersaing dalam dunia 
pendidikan terutama dibidang sains. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dalam kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah 
siswa adalah dengan melakukan inovasi dalam model pembelajaran. 
Pentingnya inovasi model pembelajaran dalam sebuah pendidikan ini 
dikarenakan bahwa model pembelajaran yang dipakai setidaknya akan 
mempengaruhi lima puluh persen hasil belajar peserta didik. Inovasi model 
pembelajaran dapat dilakukan oleh guru. Pembelajaran dapat dicapai dengan 
mengikutsertakan peran aktif siswa didalam kelas dan suasana kelas yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran yang akan didapat jika terdapat 
kebebasan dalam mengungkapkan ideatau gagasan. Peserta didik yang aktif akan 
meningkatkan rasa keingintahuannya dalam mencari solusi untuk memecahkan 
sebuah permasalahan yang sedang dihadapi. Oleh sebab itu, guru sebagai faktor 
utama dalam dunia pendidikan hendaknya memiliki potensi dasar, yaitu guru 
dapat mengenal dan dapat menggunakan model pembelajaran.14 
Salah satunya yaitu model pembelajaran cooperative learning. Model 
cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan.15 Salah satunya 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI).  
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Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
merupakan salah satu ciri pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan  
kemampuan peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen. 
Masing-masing anggota kelompok memiliki tugas yang setara karena dalam 
pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka 
peserta didik yang pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya yang 
lemah dalam kelompoknya.16 Model pembelajaran Team Assisted 
Individualization  (TAI) memiliki tujuan yaitu dapat mengatasi kesulitan  belajar 
peserta didik  secara individual.17 Kelebihan model TAI yaitu model ini memiliki 
tahapan-tahapan yang mampu digunakan untuk mengukur dan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nurrizki dkk dengan hasil  penelitian 
diperoleh bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa SMA yang menggunakan model TAI. Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa SMA yang menggunakan model  pembelajaran TAI 




Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nia Farnika dkk, berdasarkan hasil 
analisis data menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
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peserta didik lebih baik di kelas dengan pembelajaran TAI dibandingkan dengan 
pembelajaran dikelas kontrol dengan direct instruction, juga ada interaksi antara 
model pembelajaran dan level peserta didik (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
19
 
Penelitian berikutnya juga memaparkan bahwa model TAI dapat 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah,20 juga sikap ilmiah peserta didik. 
Dimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran 
direct instruction atau pembelajaran langsung.21 Keterbaruan dalam penelitian ini 
adalah peneliti akan mengukur kemampuan pemecahan masalah dalam bidang 
biologi terutama pada materi sistem peredaran darah dan mengukur tingkat sikap 
ilmiah peserta didik menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
mengambil judul penelitian, yaitu ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah dan Sikap Ilmiah Peserta Didik SMA Kelas XI‖. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah adalah dua kompetensi 
yang wajib dimiliki peserta didik. 
2. Pembelajaran di sekolah cenderung berpusat pada guru, guru jarang 
menampilkan sebuah permasalahan biologi agar diselesaikan oleh peserta 
didik. 
3. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi biologi masih 
rendah. 
4. Sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran biologi belum 
ditingkatkan oleh guru. 
5. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 
model pembelajaran kooperatif yang belum pernah diterapkan oleh guru 
saat proses belajar mengajar. 
 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dengan sintak sebagai berikut: 1) 
Menyampaikan Tujuan dan  Memotivasi Siswa, 2) Menyajikan Informasi, 
3) Pembentukan Kelompok,  4) Membimbing Kelompok Bekerja dan 




2. Penelitian ini mengukur peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah  
dengan indikator yang diadaptasi dari Brillian Rossy: 1) Mengidentifikasi 
Masalah, 2) Merumuskan masalah, 3) Menganalisis Masalah, 4) Menarik 




3. Penelitian ini mengukur Sikap Ilmiah dengan indikator: 1) Rasa Ingin 
Tahu, 2) Bersikap Skeptis, 3) Berpikir Kritis, 4) Mengutamakan Bukti, 5) 
Menerima Perbedaan, 6) Bekerja Sama. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dari pembatasan masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
peserta didik kelas XI? 
2. Adakah pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap Sikap Ilmiah peserta didik kelas XI? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah peserta didik kelas XI. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap Sikap Ilmiah peserta didik 
kelas XI. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan masukan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
2. Sebagai alternative model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan mata pelajaran biologi dan mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan memperhatikan 
judul dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dari penelitian ini meliputi: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) adalah metode belajar kelompok dengan peserta didik yang lebih 
mampu bertindak sebagai asisten yang bertugas membantu secara 
individual peserta didik kurang mampu lainnya dalam kelompok. Peran 
pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses 
pembelajaran.23 Adapun sintak dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) sebagai berikut: 1) 
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Menyampaikan Tujuan dan  Memotivasi Siswa, 2) Menyajikan 
Informasi, 3) Pembentukan Kelompok, 4) Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar, 5) Evaluasi, 6) Memberikan Penghargaan. 
2. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seorang peserta 
didik dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dengan menggunakan 
sistematika berpikirnya dalam memilih solusi yang efektif untuk 
permasalahan tersebut berdasarkan fakta-fakta dan analisis datanya. 
Kemampuan pemecahan masalah ini penting ditingkatkan agar 
pesertadidik dapat menyelesaikan permasalahan nyata yang akan 
dihadapi di masa depan. Indikator kemampuan masalah diantaranya 
yaitu Penelitian ini mengukur peningkatan KemampuanPemecahan 
Masalah dengan indikator yang diadaptasi dari Brillian Rossy: 1) 
Mengidentifikasi Masalah, 2) Merumuskan masalah, 3) Menganalisis 
Masalah, 4) Menarik Kesimpulan, 5) Mencari solusi masalah, 6) 
Memecahkan dan Menyelesaikan Masalah.
24
 
3. Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang sistematis yang harus ada pada diri 
seorang ilmuan dalam menghadapai persoalan-persoalan yang bersifat 
ilmiah. Adapun indikator sikap ilmiah, sebagai berikut : 1) Rasa Ingin 
Tahu, 2) Bersikap Skeptis, 3) Berpikir Kritis, 4) Mengutamakan Bukti, 
5) Menerima Perbedaan, 6) Bekerja Sama. 
                                                             
24 Brillian Rossy, ―Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 







A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan untuk 
mendesain pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas dalam 
menciptakan pembelajaran termasuk buku-buku, film-film, pita kaset dan 
program media komputer serta kurikulum. Setiap  model pembelajaran 
mampu menuntun guru dalam mendesain pembelajaran untuk membantu 
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
25
 
Model pembelajaran adalah suatu pola atau gambaran yang dijadikan 
untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional dan 
membimbing dalam merencanakan pembelajaran di kelas ataupun di ruangan 
yang berbeda.
26
 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengelola pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar dan sebagai dasar bagi guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
27
 
Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran adalah suatu pola atau 
rancangan yang dijadikan sebagai pedoman dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang prosedurnya bersifat sistematis 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran yang khusus dan konkret yang ada di dalam model pembelajaran 
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien jika mampu 
diterapkan oleh guru dan peserta didik dengan baik dan sesuai. 
 
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri. Adapun ciri-ciri model 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a. Model pembelajaran dirancang berdasarkan teori pendidikan dan 
teori belajar dari para ahli. 
b. Setiap model pembelajaran mempunyai tujuan pendidikan tertentu. 
Misalnya model berpikir induktif didesain untuk mengembangkan 
proses berpikir induktif. 
c. Model pembelajaran sebagai pedoman untuk melaksanakan aktivitas 
belajar mengajar di kelas. 
d. Model pembelajaran terdiri atas bagian-bagian yaitu langkah-
langkah pembelajaran (sintaks), prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial 
dan sistem pendukung. Bagian-bagian tersebut merupakan panduan 
untuk guru melakukan pembelajaran. 
e. Dalam menerapkan model pembelajaran menimbulkan dampak. 
Dampak tersebut yang meliputi dampak pembelajaran, yaitu hasil 




f. Membentuk persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 




B. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) 
Salah satu model pembelajaran yaitu pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif sering disebut juga pembelajaran kelompok atau 
kerjasama. Model pembelajaran ini merupakan rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan.
29
 Teknik pembelajaran ialah suatu cara 
mengajar, dimana siswa didalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok 
atau dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 atau 7 siswa. 
Penggunaan teknik memiliki tujuan agar siswa mampu bekerjasama dengan 
teman yang lain dalam mencapai tujuan bersama.
30
 
Menurut pendapat Hamid Hasan, belajar kooperatif adalah pemanfaatan 
kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan mahasiswa 
bekerjasama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota 
lainnya dalam kelompok tersebut.
31
 Sedangkan menurut Artzt dan Newman 
menyatakan bahwa belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim 
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dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
32
 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mendorong 
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar dan mampu bekerjasama dengan 
siswa lain dalam kelompoknya. 
Model pembelajaran Team Assisted Individualization adalah salah satu 
tipe dari model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin. 
Dalam kamus lengkap Inggris-Indonesia ―team‖ berarti kelompok, ―assisted‖ 
berarti membantu dan ―Individualization‖ berarti individu.
33
 Team Assisted 
Individualization memberi waktu lebih banyak terhadap siswa untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Tipe model pembelajaran Team 
Assited Individualization (TAI) digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar 
siswa secara individual. 
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran lebih banyak digunakan untuk 
pemecahan masalah. Ciri khas dari model pembelajaran Team Assited 
Individualization (TAI) ialah individu belajar materi pembelajaran yang telah 
dipersiapkan oleh guru. Kemudian, hasil belajar dibawa oleh kelompok-
kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok dan 
semua anggota kelompok bertanggungjawab atas keseluruhan jawaban 
sebagai tanggung jawab bersama. Peran guru hanya sebagai fasilitator dan 
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mediator dalam proses belajar mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi 
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik lainnya.
34
 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkan oleh Robert 
E. Slavin dalam karyanya Cooperative Learning Theory, Research and 
Practice. Slavin memberikan penjelasan bahwa dasar pemikiran dibalik 
individualisasi pembelajaran adalah para siswa memasuki kelas dengan 
pengetahuan, kemampuan dan motivasi yang sangat beragam.
35
 Ketika guru 
menyampaikan sebuah pelajaran kepada bermacam-macam kelompok, besar 
kemungkinan ada sebagian siswa yang tidak memiliki syarat kemampuan 
untuk mempelajari pelajaran tersebut. Siswa lainnya mungkin malah sudah 
tahu materi itu, atau bisa mempelajarinya dengan sangat cepat sehingga waktu 
pembelajaran yang dihabiskan bagi mereka hanya membuang waktu.
36
 
Menurut Slavin Model pembelajaran TAI memiliki delapan komponen. 
Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai berikut:
37
 
a. Teams, yaitu pembentukkan kelompok heterogen yang terdiri atas 5 
sampai 7 siswa. 
b. Placement test, yaitu pemberian pretest kepada siswa atau melihat 
rata-rata nilai harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa 
pada bidang tertentu. 
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c. Student creative, melaksanakan tugas satu kelompok dengan 
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 
d. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan 
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual 
kepada siswa yang membutuhkannya. 
e. Team scores and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap 
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap 
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam mengerjakan tugas. 
f. Teaching group, yaitu pemberian materi secara singkat dari guru 
menjelang pemberian tugas kelompok. 
g. Facts test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta-fakta 
yang diperoleh siswa. 
h. Whole class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir 
waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. 
Model pembelajaran TAI menepatkan siswa dalam kelompok-kelompok 
kecil 4-5 orang yang saling bekerja sama dalam kelompok-kelompok meraka 
untuk memecahkan masalah.
38
 Selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan 
secara individu bagi peserta didik yang memerlukannya. Masing-masing 
anggota dalam kelompok memiliki tugas yang setara. Berdasarkan 
pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka 
siswa yang ada ikut bertanggung jawab membantu temannya yang lemah 
                                                             
38
Tri Ariani, ‗Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI): 
Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 6.2 




dalam kelompoknya. Dengan demikian, peserta didik yang pandai dapat 
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya sedangkan siswa yang 
lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam 
kelompok tersebut. Setelah kelompok selesai berdiskusi guru memberikan 
poin kepada siswa dan memberikan informasi diakhir diskusi mengenai 
pemecahan masalah. 
 
2. Sintaks Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
Model pembelajaran memiliki berbagai sintaks yang mengarahkan 
kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran menjadi sistematis. 
Adapun sintaks dalam Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) dapat ditunjukkan pada Tabel 2.1. 




No Sintaks Penjelasan 
1 Menyampaikan 
Tujuan dan  
Memotivasi 
Siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
2 Menyajikan 
Informasi 
- Guru menyajikan materi pembelajaran atau 
memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi pembelajaran secara 
individual yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
- Guru memberikan kuis secara individual 
kepada siswa untuk mendapatkan skor dasar 
atau skor awal. 
3 Pembentukan 
Kelompok 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa dengan 
tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, 
dan rendah).  Jika mungkin, anggota kelompok terdiri dari 
                                                             
39
Ramlan. Meningkatkan Self-Efficacy Pada Pembelajaran Matematika Melalui Model 
Kooperatif TipeTeam Assisted Individualization (TAI) Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 27 





ras, budaya, suku yang berbeda tetapi tetap 





- Guru memberi tugas kepada siswa untuk 
diselesaikan secara individu. Siswa bekerja 
secara individual, namun tetap dalam 
kelompoknya. (langkah 1 pada tipe TAI). 
- Hasil belajar siswa secara individual 
didiskusikan dalam kelompok. Dalam 
diskusi kelompok, setiap anggota kelompok 
saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok (langkah 2 pada tipe TAI). 
- Guru memfasilitasi siswa dalam mebuat 
rangkuman, mengarahkan, dan memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
5 Evaluasi Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual 




Guru memberikan penghargaan pada kelompok 
berdasarkan perolehan nilai peningkatan  hasil belajar 
individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. 
 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) 




a. Peserta didik yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan 
masalahnya. 
b. Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya. 
c. Mengurangi perilaku yang mengganggu dan konflik antar pribadi. 
d. Melatih peserta didik untuk bekerja secara kelompok, melatih 
keharmonisan dalam hidup bersama atas dasar saling menghargai. 
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e. Pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI, peserta didik 
mendapatkan penghargaan atas usaha mereka. 
f. Program ini dapat membantu siswa yang lemah atau yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi belajar, sedangkan siswa yang 
pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya. 
g. Adanya rasa tanggung jawab kelompok dalam menyelesaikan 
masalah. 
h. Menghemat presentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih 
efektif. 
Disamping kelebihan yang dimiliki, Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) juga memiliki kekurangan, antara lain yaitu :
41
 
a. Peserta didik yang kurang pandai secara tidak langsung akan 
menggantungkan dirinya pada siswa yang pandai. 
b. Adanya anggota kelompok yang pasif dan tidak mau berusaha serta 
hanya mengandalkan teman sekelompoknya. 
c. Tidak ada persaingan antar kelompok. 
d. Tidak semua mata pelajaran atau materi yang diberikan cocok 
diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI). 
e. Apabila model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 
yang baru diketahui, kemungkinan sejumlah peserta didik bingung, 
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sebagian kehilangan rasa percaya diri dan sebagian mengganggu 
antar peserta didik lain. 
f. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kurang baik maka 
proses pembelajarannya juga berjalan kurang baik. 
 
C. Kemampuan Pemecahan Masalah 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Salah satu tuntutan hasil belajar di sekolah menengah menekankan pada 
indikator kemampuan pemecahan masalah.
42
 Kemampuan pemecahan 
masalah merupakan salah satu aspek dari tujuan kurikulum yaitu melatih cara 
berfikir peserta didik, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan 
dapat menarik kesimpulan dengan baik.
43
 Kemampuan pemecahan masalah 
dikatakan sebagai kemahiran dalam proses mengetahui dan menghilangkan 
kesenjangan antara fakta dan idelanya dari suatu keadaan dalam pembelajaran. 
Komponen penting dalam pencapaian hasil belajar adalah dengan kemahiran 
dalam proses kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat di butuhkan oleh peserta didik, 
pada dasarnya peserta didik dituntut untuk berusaha sendiri mencari 
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya menghasilkan 
pengetahuan yang bermakna dan relevan. Sedangkan menurut surya, 
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kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan untuk 
menyelesaikan soal. Dalam hal ini keterampilan dibutuhkan dalam pemecahan 
masalah, salah satu keterampilan yang dapat di terapkan oleh peserta didik 
adalah dengan berfikir kritis dan berfikir kreatif.
44
 
Pendidikan di abad pengetahuan ini seharusnya sudah menerapkan 
kemampuan pemecahan masalah, dikarenakan kemampuan pemecahan 
masalah amat penting bagi peserta didik, didalam kelas maupun didalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik akan dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan yang secara tidak langsung akan ditemukan solusinya.
45
 Selain 
itu, peserta didik juga harus memiliki ingatan yang tinggi, ingatan dalam 
kecakapan menyimpan, menerima, dan menghasilkan kembali kesan yang di 
miliki peserta didik. Hal ini, akan membantu peserta didik dalam membuat 
keputusan yang sistematis, tepat, logis, dan bisa mempertimbangkan dari 
berbagai sudut pandang, selain itu, peserta didik bisa memiliki kemampuan 
mengingat yang baik, apabila sebelumnya mampu mencerna informasi dengan 
baik serta mendapatkan pembelajaran yang lebihbermakna.
46
 
Pembelajaran yang bermakna dapat diperoleh dari pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah. Pemecahan masalah disebut sebagai wadah untuk 
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pengaplikasian pengetahuan, keterampilan serta pemahaman yang dimiliki 
oleh peserta didik sebelummengetahui konsep baru. Artinya, memanfaatkan 
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik didalam melakukan proses 




Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu rencana yang 
menggerakan peserta didik mengamati langkah-langkah yang digunakan 
peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu masalah. Bagi 
pendidik sangatlah penting dalam menerapkan pembelajaran pemecahan 
masalah kepada peserta didik, hal ini diharapkan agar peserta didik cakap 
untuk berfikir kritis, aktif, menganalisis, informasi yang diterima, mengolah 
data, dan menyimpulkan. Dengan kemampuan pemecahan masalah inilah 
peserta didik akan belajar untuk menata langkah yang relevan untuk 




2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator kemampuan pemecahan masalah banyak di kemukakan oleh 
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1. Merumuskan dan Menegaskan Masalah, peserta didik mencari letak 
kesulitan dan memungkinkan untuk mencari jalan pemecahannya, serta 
menemui aspek mana yang mungkin di pecahkan menggunakan prinsip 
atau kaidah yang diketahuinya. 
2. Mencari Fakta Pendukung dan Merumuskan Hipotesis, meminta agar 
peserta didik menghimpun berbagai informasi yang sesuai termasuk 
pengalaman dari orang lain dalam menghadapi pemecahan masalah yang 
sama, kemudian mengidentifikasi berbagai alternatif kemungkinan 
pemecahannya yang dapat di rumuskan sebagai pernyataan jawaban 
sementara(Hipotesis). 
3. Menetapkan Jawaban Sementara, jawaban sementara (hipotesis) 
didasarkan kepada data yang diperoleh pada indikator kedua diatas. 
4. Menguji Kebenaran Hipotesis, peserta didik dalam hal ini harus berusaha 
memecahkan masalah sehingga benar-benar yakin bahwa jawaban tersebut 
benar-benar valid dan cocok, sesuai ataukah tidak dengan hipotesis 
tersebut. Untuk menguji hipotesis diperlukan adanya demonstrasi, diskusi, 
tugas, dan lain-lain. 
5. Menarik Kesimpulan, peserta didik harus dapat menyimpulkan dari 
masalahtersebut. 
Dari hasil pengaplikasian indikator tersebut di peroleh informasi untuk 








1. Merumuskan Masalah : Dengan melihat arti, dan mengusahakan supaya 
masalah dapat terkendali serta sadar akan adanya permasalahan. 
2. Mengembangkan Jawaban Sementara (Hipotesis) : Melacak hubungan 
pengertian yang logis dengan merumuskan jawaban sementara, dan 
menguraikan data yang ada. 
3. Menguji Jawaban Sementara : meliputi, (a) Mengumpulkan bukti /data 
serta mengidentifikasi bukti yang di perlukan dan mengevaluasi, (b) 
Menyusun bukti/data dengan menerjemahkan, menerapkan, menafsirkan 
dan mengklasifikasi bukti, (c) Menganalisis bukti/data dengan 
mengidentifikasi adanya keteraturan urutan, mencari hubungan dengan 
hipotesis dan memperhatikan persamaan dan perbedaan. 
4. Mengembangkan dan Mengambil Kesimpulan : merumuskan kesimpulan, 
serta mengevaluasi hubungan antara hipotesis dan bukti. 
5. Menerapkan Kesimpulan : Pengujian dengan data baru serta membuat 
abstraknya. 




1. Memahami Masalah : mendalami suatu masalah, memilih fakta, 
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mencari hubungan antara fakta serta membuat pertanyaan yang 
berbasis masalah. 
2. Membuat Rencana untuk Memecahkan Masalah : Peserta didik di 
haruskan dalam keadaan memiliki pengalaman untuk dapat 
menerapkan berbagai strategi dalam memecahkan masalah. 
3. Melaksanakan Rencana Memecahkan Masalah : Pelaksanaan untuk 
rencana yang sudah dibuat dilakukan dengan hati-hati karna untuk 
menemukan solusi yang tepat. 
4. Melihat Kembali : Dipertimbangkannya solusi dari masalah dengan 
melakukan pengecekan, agar sinkron antara solusi dengan akar 
masalah. 
Indikator kemampuan pemecahan masalah memiliki kriteria 
penskoringan. Berikut adalah tabel penskoringan indikator kemampuan 
pemecahan masalah: 
Tabel 2.2 




No Aspek yang di nilai dalam 
Keterampilan Pemecahan 
Masalah 
Skor Deskripsi Pencapaian 
1 Identifikasi Masalah 
(Menunjukan fenomena yang 
ada di dalam permasalahan










Peserta didik tidak dapat 
mengidentifikasi masalah yang 
diberikan. 
Peserta didik dapat 
mengidentifikasi masalah, tetapi 
tidaktepat. 
Peserta didik dapat 
mengidentifikasi masalah dengan 
tepat. 
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No Aspek yang di nilai dalam 
Keterampilan Pemecahan 
Masalah 
Skor Deskripsi Pencapaian 
2 Merumuskan masalah 
(Memformulasikan dalam 
bentuk pertanyaan yang 






Peserta didik tidak dapat 
merumuskan masalah. 
 
Peserta didik dapat merumuskan 
masalah, tetapi tidak tepat. 
  
3 Peserta didik dapat merumuskan 
masalah dengan tepat. 
3 Menganalisis masalah 
(menganalisis setiap data yang 
di dapat serta kesesuaian 









Peserta didik tidak dapat memahami 
dan menganalisis masalah. 
Peserta didik dapat memahami dan 
menganalisis masalah, tetapi tidak 
logis. 
Peserta didik dapat memahami dan 
menganalisis masalah, dengan logis. 
4 Menarik Kesimpulan 
(Simpulan berdasarkan 









Peserta didik tidak dapat menarik 
kesimpulan dari masalah yang telah di 
analisis. 
Peserta didik dapat menarik 
kesimpulan dari masalah yang telah di 
analisis, tetapi tidak tepat. 
Peserta didik dapat menarik 
kesimpulan dari masalah yang telah di 
analisis dengan tepat. 
5 Mencari Solusi 
(mengajukan pemecahan 










Peserta didik tidak dapat memberikan 
alternatif solusi yang mudah di 
laksanakan dan tidak di landasi 
dengan teori yangsesuai. 
Peserta didik dapat memberikan 
alternatif solusi yang mudah di 
laksanakan tetapi tidak  di landasi 
dengan teori yang sesuai. Peserta didik 
dapat memberikan alternatif  solusi  
yang  mudah di 
laksanakan dan di landasidengan teori 
yang sesuai. 
6 Melakukan evaluasi 
(evaluasi berdasarkan fakta, 
prinsip, atau pedoman dan 
memilih alternatifsolusi 












Peserta didik tidak melakukan 
evaluasi. 
Peserta didik memberikan evaluasi 
berdasarkan fakta, berdasarkan prinsip 
atau pedoman serta memberikan 
alternatif tetapi kurangtepat. 
Peserta didik memberikan evaluasi 
berdasarkan fakta, berdasarkan prinsip 
atau 




No Aspek yang di nilai dalam 
Keterampilan Pemecahan 
Masalah 
Skor Deskripsi Pencapaian 
dengan tepat. 
7 Memecahkan dan 
menyelesaikan masalah 
(memilih kemungkinan solusi, 
dan menentukan kemungkinan 














Peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah dengan tepat 
dan tidak sesuai dengan rencana. 
Peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah tetapi tidak 
tepat dan tidak sesuai denganrencana. 
Peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah dengan tepat dan sesuai 
denganrencana. 
 
Berdasarkan Kriteria Indikator Pemecahan Masalah yang telah di 
paparkan diatas, penelitian ini menggunakan indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang diadaptasi dari Brillian Rossy dan hanya 
menggunakan 6 indikator kemampuan pemecahan masalah yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Yang Digunakan 
Dalam Penelitian 
No Indikator 
1 Mengidentifikasi Masalah 
2 Merumuskan masalah 
3 Menganalisis Masalah 
4 Menarik Kesimpulan 
5 Mencari Solusi Masalah 
6 Memecahkan dan Menyelesaikan Masalah 
 
D. Sikap Ilmiah 
1. Pengertian Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah mengandung dua makna yaitu attitude toward science dan 
attitude of science. Sikap yang pertama mengacu pada sikap sains sedangkan 




sains. Jika seseorang mempunyai sikap tertentu orang itu cenderung berprilaku 
secara konsisten pada setiap keadaan. Dari pemikiran orang tersebut, sikap 
ilmiah dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu: 1) Seperangkat sikap 
yang menekankan sikap tertentu terhadap sains sebagai suatu cara memandang 
dunia serta dapat berguna bagi pengembangan karir di masa yang akan dating, 




Sikap Ilmiah ialah suatu sikap yang menerima pendapat orang lain 
dengan baik dan benar  yang tidak mengenal putus asa serta dengan ketekunan 
dan keterbukaan. Salah satu aspek tujuan dalam mempelajari ilmu alamiah 
ialah menumbuhkan sikap ilmiah. Dalam menumbuhkan, menanamkan, dan 
mengembankan sikap serta moral siswa maka diperlukan 
pertumbuhkembangan sejak dini yang diarahkan pada sikap-sikap yang positif 
untuk kehidupan manusia dengan menjunjung tinggi sikap dan moral yang 
berlaku dalam agama dan masyarakat guna dianalogikan serta dikaitkan denga 




Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa sikap merupakan suatu cara atau tindakan yang timbul dari keyakinan 
diri mengenai suatu objek atau sesuatu yang dihadapi oleh orang tersebut. 
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Sikap merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dalam 
berprilaku, merasakan serta memahami terhadap objek yang diteliti. Menurut 
Lappierre, sikap ialah sebuah pola perilaku, kesiapan yang tendensial antipatif 
dimana terdapat prediposisi yang digunakan untuk penyesuaian diri dalam 
kondisi lingkungan atau social yang telah terkondisikan.
55
 Secara lebih rinci 
Rakhmat menyimpulkan dari beberapa ahli dan menetapkan lima ciri yang 
dijadikan sebagai karakteristik sikap atau perilaku seseorang.
56
 
1. Sikap adalah suatu kecenderungan dalam berpresepsi, bertindak dan 
menghadapi objek atau sebuah situasi dilingkungan. 
2. Sikap relative lebih menetap. 
3. Sikap memiliki daya pendorong. 
4. Sikap megandung aspek evaluative. 
5. Sikap muncul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir, sehingga sikap 
dapat diubah dan diperteguh melalui proses belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sikap memiliki 
karakteristik atau ciri khas yang berbeda-beda. Al-Qur‘an surat Al-Qalam ayat 
3-4 bahwa Allah SWT berfirman: 
اا٤َوإِوََكالََعلَٰىاُخلٍُقاَعِظيٖمااا٣َمۡمىُىٖناَوإَِنالََكاَۡلَۡجًزااَغۡيَزا
Artinya : 
3. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang 
tidak putus-putusnya 
4. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung 
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Al-Qur‘an surat Al-Qalam ayat 3-4 menjelaskan tentang akhlak mulia 
(perilaku) terpuji. Kita sebagai umatnya semestinya dapat mengambil 
pelajaran dari surat tersebut untuk bersikap baik kepada orang lain. Misalnya 
pada dunia Pendidikan, pendidik yang menjadi suri tauladan dan membentuk 
sikap terpuji bagi peserta didik. Menurut Arthur A Carin, Sikap Ilmiah adalah 
keadaan mental positif atau negatif yang dipelajari dan disusun menggunakan 
tanggapan afektif dari seseorang kepada orang lain, benda ataupun kejadian.
57
 
Pada pembelajaran sikap ilmiah sanagat diperlukan peserta didik untuk 
memotivasi kegiatan belajarnya. Karena didalam sikap ilmiah terdapat 
gambaran bagaimana peserta didik seharusnya bersikap dalam belajar, 
memberi tanggapan pada suatu masalah, melaksanakan tugas, dan 
mengembangkan diri. Dengan hal ini sikap ilmiah tentu sangat memberikan 
pengaruh yang positif pada hasil dari kegiatan belajar peserta didik.  
Sikap adalah salah satu aspek psikologis individu yang sangat penting, 
karena sikap adalah kecenderungan untuk berperilaku sehingga akan banyak 
mewarnai perilaku seseorang. Aspek sikap dalam kehidupan individu 
sangatlah penting, sehingga para psikolog mengembangkan Teknik-teknik dan 
instrument untuk mengukur sikap manusia tersebut. Terdapat dua skala sikap 
yang utama dan sangat dikenal luas, yaitu: 
a. Skala Linkert 
b. Skala Thurstone 
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Aspek sikap dalam Skla Linkert disajikan satu seri pertanyaan-
pertanyaan sederhana kemudian responden yang diukur sikapnya diminta 
untuk menjawabnya dengan cara memilih salah satu dari pilihan jawaban yang 
telah disediakan, diantaranya yaitu: 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu/netral 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
Sedangkan dalam Skala Thurstone terdapat sejumlah pertanyaan derajat-
derajat kekuatan yang berbeda-beda dan responden atau subjek yang 
bersangkutan dapat menyatakan persetujuan atau penolakan  terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Butir-butir dalam setiap pertanyaan dipilih 
dengan sedemikian rupa sehingga tersusun sepanjang satu skala interval-sama, 




2. Indikator Sikap Ilmiah 
Adapun beberapa Indikator sikap ilmiah yang diadaptasi dari Sciece for 
All Americans terdiri dari:
59
 
a. Memupuk Rasa Ingin Tahu 
b. Mengutamakan Bukti 
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c. Bersikap Skeptis 
d. Menerima Perbedaan 
e. Dapat Bekerja Sama 
f. Bersikap Positif Terhadap Kegagalan 
Adapun beberapa Indikator Sikap Ilmiah yang dikembangkan dari 
Framework Arthur A. Carin sebagai berikut: 
a. Rasa Ingin Tahu, merupakan sikap yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari yang sudah dipelajari 
dan didengarnya. 
b. Mengutamakan Bukti, merupakan sikap yang dapat menyimpulkan 
permasalahan berdasarkan bukti dan fakta yang sesuai dilapangan. 
c. Bekerja Sama, ialah sikap yang selalu berupaya membantu 
meringankan beban atau masalah yang ada secara bersamaan dengan 
anggota lainnya. 
d. Skeptis (tidak mudah percaya), merupakan sikap tidak percaya 
apapun terhadap sesuatu hal secara langsung sebelum ada fakta yang 
membuktikan kebenarannya. 
e. Mau Menerima Perbedaan, merupakan sikap saling menghargai 
perbedaan yang ada. 
f. Berpikir Kritis, merupakan pola berpikir dengan melaksanakan 
sesuatu secara terang-terangan atau logis untuk menghasilkan suatu 




Berikut ini adalah indikator sikap ilmiah yang digunakan dalam 
penelitian. 
Tabel 2.4  
Indikator Sikap Ilmiah Yang Digunakan Dalam Penelitian 
No Indikator 
1 Rasa Ingin Tahu 
2 Bersikap Skeptis 
3 Berpikir Kritis 
4 Mengutamakan bukti 
5 Menerima Perbedaan 
6 Bekerja sama 
 
E. Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Yundiana, yang berjudul ―Model 
Pembelajaran Team Assisted Individualized dan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Kelas VIII‖. Penelitian ini adalah penelitian 
dengan menggunakan metode eksperimen. Kemampuan pemecahan masalah 
dites menggunakan soal essay. Pengujian hipotesis menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa rata-rata 
pada kelas eksperimen yang menggunakan model TAI memperolej nilai rata-
rata 80,17 dan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 62,07. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Team 




Penelitian oleh Leonard dkk dengan judul ―Penerapan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization dengan strategi pembelajaran 
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tugas dan paksa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika‖. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen 
dengan desain penelitian posstest only. Ada dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dengan pembelajaran model TAI dengan strategi pembelajaran 
tugas paksa, sedaangkan kelas kontrol dengan pembelajaran langsung. Data 
yang terkumpul kemudian dinalisis dengan menggunakan uji beda rata-rata 
sampel bebas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta 
didik yang pembelajarannya menggunakan model TAI lebih tinggi 




Penelitian oleh Dylla Rizka Amalia yang berjudul ―Pengaruh Team 
Assisted Individualization Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa SMK‖. Metode penelitian mengaplikasikan metode kuasi 
eksperimen. Analisis data menggunakan uji t data N-Gain. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh sig.two tailed 0.000 <0,05 yang artinya Ha ditolak. 
Dengan demikian disimpulkan ada perbedaan capaian nilai pada kedua sampel 
penelitian. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada 
peserta didik dengan pembelajaran model TAI lebih unggul daripada peserta 
didik dengan pembelajaran model konvensional.
62
 
Penelitian oleh Afifah Nur Qomariyah dkk dengan judul ―The Effect of 
Team Assisted Individualization Instuctional Strategy Enhance Problem 
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Solving Ability, Learning Activity and Mathematics Learning Achievement‖. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil uji proporsi pada peserta didik 
dengan menggunakan strategi pembelajaran TAI menunjukkan bahwa 
zhitung>ztabel (1,83>1,64), sedangkan hasil uji Manova menunjukkan 
0.122<0.903, dan uji t menghasilkan Fhitung>Ftabel 8,63>2,76. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa strategi TAI efektif dalam meningkatkan 




Penelitian oleh Resti Komala Sari dengan judul ―Pengaruh 
Pembelajaran Konstektual dipadu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
kelas VIII MTsN Kota Padang‖. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen 
semu atau quasy eksperiment. Penelitian melibatkan dua kelompok, yakni 
kelompok eksperimen dengan menggunakan model TAI dengan kelompok 
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknis analisis data 
untuk menguji hipotesis adalah analisis variansi. Dari hasil analisis data, rata-
rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih tinggi 
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Penelitian oleh Trie Koerniawati dengan judul ―Peningkatan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Jarak Pada Bangun Ruang Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Berpusat Pada LKPD Di SMAN 1 Bangil‖. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Data 
penelitian meliputi tes awal dan tes akhir. Hasil penelitian menunjukkan 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI berpusat pada LKPD mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah jarak pada dimensi tiga sevata 
kalsikal dari siklus I ke siklus II sebesar 17,1%. Terbukti dengan 
meningkatnya hasil akhir kemampuan pemecahan masalah secara signifikan 
pada sikuls I 68,6% dan siklus II 85,7%.
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Penelitian oleh Emma Marsaulina dkk dengan judul ―Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted Individualized (TAI) Terhadap 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA‖. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode kuasi 
eksperimen. Instrumen penelitian ini adalah tes uraian. Data yang digunakan 
berupa pretest dan postest. Data dianalisis menggunakan uji anova dua jalur 
pada software SPSS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan nilai n-gain 
di kelas eksperimen yaitu 0,725 dan dikelas kontrol 0,602. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 
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didik lebih tinggi pada kelas eksperimen (model pembelajaran TAI) 
dibandingkan dengan kelas kontrol (model konvensional).
66
 
Penelitian oleh M. Hasbi dan Febriyani Putri dengan judul ―Improvment 
Matehematics Problem Solving Ability Of Students Taught By Using Team 
Assisted Individulaization Cooperative Learning Model‖. Penelitian ini adalah 
penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan deksriptif 
dengan rancangan penelitian randomized control group pretest-postest dan 
randomized group only design. Pengumpulan data menggunakan pretest-
postest. Berdasarkan analisis data menunjukkan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diamati dengan model TAI lebih 
tinggi secara signifikan daripada pada kelas dengan pembelajaran 
konvensional. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
berkemampuan awal tinggi dan rendah pada kelas dengan model TAI lebih 
tinggi secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
67
 
Penelitian yang dilakukan oleh Riski Herlina Wati Putri dengan judul 
―Eksperimen Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Team Assisted 
Individualization Dan Quiz Team Ditinjau dai Kemampuan Pemecahan 
Masalah Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta‖. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Ada dua 
kelompok dalam penelitian ini, kelompok eksperimen dengan 
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Emma Marsaulina and Etc, ‗Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Idividualization (TAI) Terhadap Peningkatan Kemampuan Intermathzo', Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 4.2 (2019), 94–102. 
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mengaplikasikan model TAI dan kelompok kontrol dengan mengaplikasikan 
model Quiz Team. Pengumpulan data dengan tes uraian. Teknis analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5%. Beradasrkan analisis diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata 
nilai hasil tes pada kelas eksperimen yaitu 60,99±17,16 dengan nilai tertinggi 
85,71 dan kelas kontrol 48,15±13,33 dengan nilai tertinggi 78,57. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi Team Asissted 




Penelitian oleh Intan Iklima dengan judul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization dan Self 
Efficacy Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa Di MTsN 
Kota Jambi‖. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen. Instrumen 
penelitian yang digunakan dengan menggunakan test essay dan angket self 
efficiacy. Analisis data menggunakan Anova dua jalur dan uji Tukey. 
Berdasarkan analisis data Anova dua jalur menunjukkan bahwa Fhitung 6,349 
dengan probabbilitas 0,014, maka sampel menunjukkan terdapat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap pemecahan masalah fisika 
siswa. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa yang 
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Penelitian oleh Dewi Nurrizki dkk dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran TAI terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa SMA‖. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen 
dengan desain penelitian kelompok kontrol non-equivalent. Ada dua 
kelompok dalam penelitian ini kelompok eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran TAI dengan kelompok kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan berupa tes 
kemampuan pemecahan masalah. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-rata. 
Hasil penelitian diperoleh baha terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa SMA yang menggunakan model TAI. Peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA yang menggunakan 




Penelitian oleh Nia Farnika dkk, dengan judul ― Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Sekolah Menengah Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Assisted Individualazation‖. Penelitian ini menggunakan penelitian 
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eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian 
pretest-postest control group design. Pengumpulan data menggunakan tes 
essay. Data dianalisis menggunakan n-gain dan Anova. Berdasarkan hasil 
analisis data menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik lebih baik di kelas dengan pembelajaran TAI 
dibandingkan dengan pembelajaran dikelas kontrol dengan direct instruction, 
juga ada interaksi antara model pembelajaran dan level peserta didik (tinggi, 
sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
71
 
Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) telah 
terbukti untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dibidang 
matematika dan fisika. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah peneliti akan 
mengukur kemampuan pemecahan masalah dalam bidang biologi terutama 
pada materi sistem peredaran darah dan mengukur tingkat sikap ilmiah peserta 
didik menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI). 
F. Kerangka Berpikir 
Model pembelajaran TAI atau Team Assisted Individualization adalah 
model pembelajaran kooperatif yang mempunyai keistimewaan yaitu individu 
belajar materi pembelajaran yang telah dipersiapkan oleh guru. Kemudian, 
hasil belajar dibawa oleh kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling 
dibahas oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok 
bertanggungjawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. 
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Model pembelajaran seperti ini dapat membantu meningkatkan kemampuan 
analisa dalam memecahkan permasalahan dan meningkatkan kerjasama antar 
peserta didik. Kedua hasil belajar tersebut merupakan salah satu dari bagian 
kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah. Berdasarkan hasil pra 
penelitian, kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik 
masih rendah dan memerlukan peningkatan. Hal ini dikarenakan guru 
cenderung menggunakan model pembelajaran langsung, dan guru jarang 
menampilkan permsalahan-permasalahan dalam bidang biologi. Upaya yang 
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan mengaplikasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), karena 
menggunakan model ini peserta didik dituntut untuk berperan aktif untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap solusi yang efektif untuk pemecahan 


















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Kemampuan Pemecahan Masalah Sikap Ilmiah 
Masih rendah dan perlu ditingkatkan 
Aplikasi Model TAI (Team Assisted Individualization) 





G. Hipotesis Penelitian 
 Adapun Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Pertama : 
H0 = Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah peserta didik SMA kelas XI. 
H1 = Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah peserta didik SMA kelas XI. 
2. Hipotesis Kedua : 
H0 = Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap Sikap Ilmiah peserta 
didik SMA kelas XI. 
H1 = Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap Sikap Ilmiah peserta didik 
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